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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu upaya perbaikan atau meningkatkan
kecerdasan intelektual dan kcerdasan emosional pada peserta didik kelas V SD
Inpres Oebobo 1 Kota Kupang, dengan menerapkan model pembelajaran logan
avenue problema solving (LAPS)-Heuristik. Model LAPS-Heuristik adalah model
pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek penelitiannya adalah kelas V SD Inpres
Oebobo 1 Kota Kupang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji
Manova. Hasil penelitian ini menggunakan model analisis Manova yang secara
bertahap menunjukkan keefektifan model LAPS-Heuristik dalam meningkatkan
kecerdasan intelektual dengan nilai F 188.041dan nilai sig. 0.000 < 0,05,
keefektifan model LAPS-Heuristik dalam meningkatkan kecerdasan emosional
dengan nilai F 20.024 dan nilai sig. 0.000 < 0.05, dan keefektifan model LAPS-
Heuristik dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
dengan kriteria nilai sig. Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotteling’s Trace dan Roy’s
Largest Root 0.000 < 0.05.

Abstract: The purpose of this research is the effort to improve or improve intellectual
intelligence and emotional intelligence on learners class V SD Inpres Oebobo 1 city of
Kupang, by applying the learning model of the Avenue Problem Solving (LAPS)-
heuristic. The LAPS-Heuristic model is a problem-based learning model. The approach
used in this research is a quantitative approach with experimental research type
consisting of experimental class and control class. The subject of the research is class
V SD Inpres Oebobo 1 City Kupang. The data analysis technique used is the analysis of
the MANOVA test. The results of this study using Manova analysis that gradually
showed the effectiveness of LAPS-Heuristic models in improving intellectual
intelligence with f 188.041 and sig. value 0.000 <0.05, the effectiveness of LAPS-
Heuristic models in improving emotional intelligence with F value 20,024 and the sig.
value 0.000 <0.05, and the effectiveness of LAPS-Heuristic models in improving
intellectual intelligence and emotional intelligence with the Criter value of the sig.
Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotteling's Trace and Roy's Largest Root 0.000 <0.05.
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1. LATARBELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam mendidik, membimbing serta membentuk karakter peserta
didik agar mampu berperan aktif dan positif dalam hidupnya di masa sekarang dan masa yang akan datang.
Pendidikan sebagai langkah pengembangan potensi yang dimiliki oleh tiap individu. Pendidikan adalah salah
satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan (Anwar, 2015).
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi anak bangsa, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
problema kehidupan yang dihadapinya (Husna, 2018). Menurut Permendikbud No. 20 Tahun 2017 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik
dan guru.
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Suardi (2018) mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional seorang pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan
dengan pengertian tersebut Fisk (2017) menjelaskan bahwa visi baru tentang pembelajaran mendorong
peserta didik untuk belajar bukan hanya keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan tetapi juga untuk
mengidentifikasi sumber untuk mempelajari keterampilan dan pengetahuan ini. Dalam pembelajaran
tentunya terjadi proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Aktif berarti bahwa peserta didik melakukan banyak kegiatan
selama proses pembelajaran sehingga peserta didik berkognitif tinggi. Begitupula dalam proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), diharapkan agar adanya
interaksi antara guru dan peserta didik.

Mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang menghubungkan
peserta didik dengan lingkungannya. [Imu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Nurdyansyah (2018) adalah
ilmu yang mempelajari mahkhluk hidup dan makhluk tak hidup serta alam secara sistematis. Mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Alam di sekolah dasar juga diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar (Agustianti, 2017). Proses pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam
(IPA) harus menekankan pada pengalaman peserta didik untuk mengembangkan kompetensi,
mengeksplorasi dan memahami alam sekitar, yang pada akhirnya peserta didik menemukan sendiri konsep
materi pembelajaran yang sedang dipelajari (Masturah, 2018). Menurut Nahdi (2018) pembelajaran IPA
bertujuan untuk membantu peserta didik menguasai sejumlah fakta dan konsep IPA yang dapat
mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu peserta
didik menguasai, memahami sejumlah fakta dan konsep IPA mengenai fenomena alam serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah
pada diri peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti beserta guru kelas V di SD Inpres
Oebobo 1 Kota Kupang pada tanggal 17 November 2021, bahwa kecerdasan peserta didik masih didominasi
oleh pengembangan intelektual peserta didik. Peserta didik dipenuhi dengan materi pelajaran dengan
tuntutan prestasi belajar yang tinggi terutama hasil test ujian sekolah maupun ujian nasional yang baik. Hasil
belajar peserta didik yang dianggap sebagai sesuatu yang sangat berperan dalam kehidupannya adalah
kecerdasan intelektualnya. Padahal kecerdasan emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang
vital dalam penyiapan sumber daya manusia yang unggul.

Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Suryani, 2018). Model pembelajaran Logan Avenue
Problem Solving (LAPS)-Heuristik menurut Rahayu (2019) di antaranya merupakan salah satu model
pembelajaran yang inovatif yang berlandaskan paradigma kontruktivistik. Model pembelajaran Logan
Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik adalah model pemecahan masalah yang menekankan pada
pencarian alternatif-alternatif yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk pemecahan
masalah, (Azwardi, 2019). Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik merupakan
model pembelajaran yang menuntun peserta didik dalam pemecahan masalah dengan kata tanya apa
masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana
sebaiknya mengerjakan (Wahyuni, 2015). Model pembelajaran Logan Avanue Problem Solving (LAPS-
Heuristik) merupakan model pembelajaran yang memiliki kesamaan dengan tahapan pemecahan masalah
pada soal (Novitasari dkk. 2020). Model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik
yang disampaikan dapat menimbulkan keingintahuan dan motivasi untuk bersikap kreatif (Fatchurrohim,
2016). Sejalan dengan pendapat tersebut, salah satu kelebihan menurut Azwardi (2019) yaitu mampu
meningkatkan komunikasi, kreatif, dan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ristiawan (2018) yang berjudul Peningkatan Penerapan
Konsep Pesawat Sederhana Melalui Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik
Pada Peserta didik Sekolah Dasar. Hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa model pembelajaran
Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik dapat berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar
peserta didik yang sangat signifikan pada peserta didik. Mengingat bahwa objek studi dari mata pelajaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ekosistem maka perlu menerapkan model pembelajaran yang
kolaboratif atau secara kelompok dan berpikir kritis sehingga peserta didik mampu berdiskusi dengan
teman sekelompok serta mengaitkan dengan kesehariannya, oleh karena itu guru menerapkan model
pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik dikarenakan model pembelajaran ini bersifat
menyenangkan dan mampu meningkatkan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik (Anggrianto, 2016).
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Kecerdasan jamak atau multiple intelegencies sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Kecerdasan
jamak terdiri dari kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kedua bentuk kecerdasan tersebut
sangat penting dan harus dikembangkan dalam kehidupan seseorang (Pratikno, 2019). Hal ini disebabkan
karena kecerdasan intelektual dibutuhkan untuk mengatasi masalah-masalah yang kognitif, kecerdasan
emosional diperlukan untuk mengatasi masalah afektif. Kecerdasan intelektual (IQ) menurut Pangestu
(2019) di antaranya adalah kemampuan kognitif yang dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri,
berperilaku, dan bertindak dengan lingkungannya dengan lebih efektif dan efisien. Sehingga kecerdasan
intelektual dapat dilihat dari kemampuan berpikir dan memahami dan melakukan secara terarah.

Kecerdasan emosional berhubungan erat dengan perasaan manusia (Meyer, 2017), sehingga
kecerdasan emosional juga dibutuhkan dalam pembelajaran agar peserta didik mampu bersikap ramah
ramah dan saling menghormati. Kecerdasan Emosional (EQ) adalah kemampuan yang di miliki seseorang
dalam mengendalikan amarah, memecahkan masalah, dan memahami perasaan (Syaparuddin, 2020). Dari
permasalahan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran LAPS-Heuristik Terhadap Kecerdasan Intelektual, dan Kecerdasan Emosional Pada Peserta
Didik Kelas V SD Inpres Oebobo 1 Kota Kupang 2021/2022".

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan metode Pretest-Posstest
Control Group Design Pada penelitian ini menggunakan dua kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
akan diberi perlakuan dengan menggunakan model LAPS-Heuristik berbantuan LKPD dan satu kelas lainnya
sebagai kelas kontrol (pembanding) yang akan diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran
konvensional. Populasinya semua peserta didik kelas V SD Inpres Oebobo 1 Kota Kupang yang terdiri dari
dua kelas berjumlah 44 peserta didik. Dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling.

Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 44 peserta didik. Terdapat 2 variabel yaitu variabel terikat
adalah kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, variabel bebas adalah model LAPS-Heuristik. Data
yang dikumpulkan diukur dengan tes, materi ekosistem. Dua teknik analisis statistik yaitu statistik deskriptif
dan uji analisis prasyarat. Rata-rata, nilai tengah, modus, standar deviasi, dan varians termasuk dalam
analisis deskriptif. Sedangkan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis termasuk dalam uji prasyarat
analisis. Untuk menganalisis hipotesis menggunakan uji Manova berbantuan SPSS versi 20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara keseluruhan peserta didik
mengikuti pretest, posttest dan kerja kelompok dalam bentuk LKPD ditunjukkan pada tabel 1dibawah ini.

Tabel 1. Ukuran font untuk artikel

A1Y A1Y; AzY, A2Y;
Pretest | Posttest | Posttest + LKPD | Pretest | Posttest | Posttest + LKPD
Jumlah Peserta Didik 22 22 22 22 22 22
Mean 34.55 87.73 87.91 37.73 68.64 66.95
Median 35 90 87 40 70 70
Modus 40 90 100 20 70 40
Standar Deviasi 10.568 4.289 11.534 14.778 4924 18.692
Varians 111.688 | 18.398 133.039 | 218.398 | 24.242 349.379

Keterangan:

A1Y1 = Kecerdasan intelektual kelas eksperimen

A1Y2 = Kecerdasan emosional kelas eksperimen

A2Y1 = Kecerdasan Intelektual kelas kontrol

A2Y2 = Kecerdasan emosional kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 1 menujukkan nilai hasil kecerdasan intelektual peserta didik pada pretest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dengan rata-rata skor nilai cenderung lebih rendah. Berikut ditampilkan
frekuensi skor kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam bentuk histogram disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa nilai pretest pada muatan IPA materi ekosistem yang
diperoleh pada kelas eksperimen rendah. Nilai terendah dari pretest kelas eksperimen yaitu 20 = 5 orang,
nilai 30 = 6 orang dan memperoleh nilai tengah 30, sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu 40 = 7
orang, nilai 50 = 4 orang, dan memperoleh nilai tengah 40, standar deviasi 10.568, dan varians 111.688.
Selanjutnya gambar 2 hasil distribusi frekuensi peserta didik yang melakukan posttest setelah menggunakan
model LAPS-Heuristik berbantuan LKPD.
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Gambar 2 Hasil Postest Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai posttest pada muatan IPA materi ekosistem yang
diperoleh pada kelas eksperimen setelah menerapkan model LAPS-Heuristik dalam pembelajaran tergolong
tinggi. Nilai terendah dari posttest kelas eksperimen yaitu 75 = 1 orang, 85 = 9 orang, dengan nilai tengah 85,
sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu 90 = 10 orang, 95 = 2 orang dengan nilai tengah 95, standar
deviasi 4.289, dan varians 18.398. Berikut histogram kecerdasan emosional kelas eksperimen.
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Gambar 3 Hasil Kecerdasan Emosional Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa nilai kecerdasan emosional pada muatan IPA materi
ekosistem yang diperoleh pada kelas eksperimen setelah menerapkan model LAPS-Heuristik tergolong
tinggi. Nilai terendah dari kelas eksperimen yaitu 67= 2 orang, 73= 2 orang dengan nilai tengah 70, 80= 4
orang, 87= 4 orang dengan nilai tengah 83.5, sedangkan nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu 93= 2 orang,
100= 8 orang dengan nilai tengah 100, standar deviasi 11.534, dan varians 133. 039. Berikut ditampilkan
grafik kecerdasan emosional kelas eksperimen. Berbanding dengan kelas eksperimen, berikut distribusi
frekuensi kecerdasan intelektual (pretest, posttest) dan kecerdasan emosional kelas kontrol.
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Gambar 4 Hasil Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa nilai pretest pada muatan IPA materi ekosistem yang
diperoleh pada kelas kontrol tergolong rendah. Nilai terendah dari pretest kelas kontrol yaitu 20 = 6 orang,
nilai 30 = 20 orang dengan nilai tengah 20, 40 = 5 orang, 50 = 4 orang dengan nilai tengah 40, sedangkan
nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu 60 = 4 orang, dengan nilai tengah 60, standar deviasi 14.778, dan
varians 218.398. Berikut histogram posttest kelas kontrol.
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Gambar 5 Hasil Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui bahwa nilai posttest pada muatan IPA materi ekosistem yang
diperoleh pada kelas kontrol setelah menerapkan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab dalam
pembelajaran tergolong sedang. Nilai terendah dari posttest kelas kontrol yaitu 60 = 3 orang, 65 = 5 orang
dengan nilai tengah 65, sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol yaitu 70 = 9 orang, 75 = 5 orang dengan nilai
tengah 70, standar deviasi 4.924, dan varians 24.242. Berikut ditampilkan histogram kecerdasan emosional
kelas kontrol.
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Gambar 6 Hasil Kecerdasan Emosional Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa nilai kecerdasan emosional pada muatan IPA materi
ekosistem yang diperoleh pada kelas kontrol setelah menerapkan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
tergolong sedang. Nilai terendah dari kelas kontrol yaitu 40= 53 dengan nilai tengah 40, 60= 4 orang, 67=1
orang dengan nilai tengah 60, 73= 2 orang, 80 4 orang dengan nilai tengah 80, sedangkan nilai tertinggi kelas
kontrol yaitu 87= 3 orang, 93= 2 orang dengan nilai tengah 87 termasuk kategori sedang, standar deviasi
18.692, dan varians 349.379. Berikut ditampilkan grafik kecerdasan emosional kelas kontrol.

Hal tersebut sejalan dengan dengan penelitian Ristiawan dan Rintayati (2018), simpulan bahwa melalui
model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat meningkatkan penerapan konsep pesawat sederhana pada
peserta didik kelas V SD N Temanggung tahun ajaran 2016/2017. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat dalam
hipotesis. Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas dengan bantuan SPSS versi 20 for windows disajikan pada table berikut.
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional

Sumber Data KoImogorov-Smlrn.ov Keputusan
df Sig.
Pretest 22 0.06 Ho ditolak
Kecerdasan Posttest +
Intelektual LKPD 22 0.33 Ho ditolak
Kecerdasan LKPD 22 0.09 |  Ho ditolak
Emosional

Berdasarkan Tabel 2 hasil perhitungan normalitas data kecerdasan intelektual yang dilakukan dengan
Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil pretest 0,06 > 0,05, posttest 0.33 > 0.05, dan kecerdasan emosional 0.09 >
0.05 sehingga dapat simpulkan bahwa bahwa data kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional peserta
didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistrubusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas
yang disajikan pada tabel berikut.

Uji homogenitas data pada penelitian dilakukan untuk mengetahui kesamaan varian-kovarian
mengggunakan program SPSS versi 20 yang dilakukan dengan uji Box’s M Levene untuk uji homogenitas
secara bersama-sama dan uji Levene untuk homogenitas secara terpisah. Hasil analisis uji Box’s M dan uji
Levene di dapatkan didapatkan seperti tabel 3 dan 4 di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Box’s M

Box’s M 5.666
F 1.791
dfl 3
df2 317520.000
Sig. 146

Tabel 4 Hasil Analisis Uji Levene

F df1l df2 Sig.
Kecerdasan Intelektual 613 1 42 438

Kecerdasan Emosional 7761 1 4?2 .008

Berdasarkan tabel 3 dan 4 dapat diketahui bahwa angka signifikasi yang dihasilkan dari tabel uji Box’s M
dan tabel uji Levene > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional berdistribusi data yang homogen. Dengan demikian matrik varian-kovarian terhadap kecerdasan
ntelektual dan kecerdasan emosional peserta didik adalah homogen dan analisis MANOVA dapat dilanjutkan.

Terdapat 3 pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang menggunakan analisis Multivariate. Dalam uji
hipotesis diajukan hipotesis nol (Ho) melawan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut.

Tabel 5 Uji Hipotesis 1

Type 1II Mean Partial
Source Sum of | Df Square F Sig. | Eta
Squares Squared
Model Intelektu | 4009.09 1 4009.09 | 188.04 .00 817
Pembelajaran al 1 1 1 0 ]

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keefektifan model LAPS-Heuristik terhadap kecerdasan
intelektual peserta didik menghasilkan nilai F 188.041 dengan taraf signifikansi 0.000 < 0. Hal tersebut
menunjukan bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

Tabel 6 Uji Hipotesis 2
Type 1l Partial
Source Sum  of Df SMZZ; F Sig. Eta
Squares q Squared
Model .
. Emosional | 4830.023 | 1 4830.023 | 20.024 .000 323
Pembelajaran
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keefektifan model LAPS-Heuristik terhadap kecerdasan
emosional peserta didik menghasilkan nilai F 20.024 dengan taraf signifikansi 0.000 < 0. Hal tersebut
menunjukan bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

Selanjutnya uji hipotesis 3 dilakukan untuk mengetahui keefektifan model LAPS-Heuristik terhadap
kecerdasan intelktual dan kecerdasan emosional peserta didik dengan berbantuan software SPSS versi 20.
Kriteria pengujian jika nilai F Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root lebih
besar dari f tabel atau memiliki signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Hasil uji hipotesis
penelitian dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 7 Uji Hipotesis 3
Hypoth | Error Partial Eta
Value F esis df df Sig. Squared
Pillai's trace .823 | 95.5292 | 2.000 | 41.000 .000 823
Wilks' lambda 177 | 95.5292 | 2.000 | 41.000 .000 823
Model Hotelling's 4660 | 955294 | 2.000 | 41.000 | .000 823
Pembelajaran trace
Roy's largest 4.660 | 95.5292 | 2.000 | 41.000 .000 823
root

Berdasarkan abel di atas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 95.529 dengan taraf signifikan 0.000 <
0.05. Hal tersebut menunjukan bahwa Hj ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan analisis data hasil pelaksanaan pembelajaran IPA materi ekosistem model pembelajaran
LAPS-Heuristik pada peserta didik kelas V SD Inpres Oebobo 1 Kupang, dapat disimpulkan telah memenuhi
semua aspek indikator keberhasilan. Pembahasan hasil penelitian akan dipaparkan secara lengkap dalam
subbab berikut:

a. Keefektivan model LAPS-Heuristik dalam meningkatkan kecerdasan intelektual peserta didik
Sebelum peneliti memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti
memberikan tes (pretest) sebaga tes awal kecerdasan intelektual untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik, sehingga hasil rata-rata yang diperoleh dari kelas eksperimen 34.55, sedangkan
rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 37.73. Jadi berdasarkan tes awal, rata-rata kelas
kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen. Setelah memberikan tes awal, peneliti memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setiap kelas mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Kelas eksperimen mendapat perlakuan model LAPS-Heuristik, sedangkan kelas kontrol
mendapat perlakuan metode ceramabh, diskusi, tanya jawab dan penugasan.

Selama proses pembelajaran dikelas eksperimen, semua peserta didik terlibat aktif dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang disajikan dalam bentuk LKPD, selain itu dikelas kontrol, tidak
semua peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran sehingga suasan pembelajaran
terkesan pasif. Pada akhir pembelajaran, diakhiri dengan pengerjaan soal (posttest) sebagai tes akhir
terhadap kecerdasan intelektual peserta didik. Berdasarkan hasil posttest+hasil kerja kelompok
LKPD, kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 87.73 sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-
rata 68.64.

b. Keefektifan model LAPS-Heuristik dalam meningkatkan tecedasan emosional peserta didik

Selain kecerdasan intelektual yang dinilai, kecerdasan emosional juga dinilai. Kecerdasan
emosional dinilai pada saat menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik di kelas eksperimen,
dan menerapkan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan pada kelas kontrol. Penilaian
kecerdasan emosional dinilai dari kerjasama dalam kelompok, sportivitas, dan kedisiplinan.

Pada kelas kontrol, peserta didik terlihat kurang disiplin, sportivitas dan kerjasama dalam
kelompok sangat minim, sehingga pembelajaran terkesan pasif, kurangnya motivasi dari dalam diri
peserta didik selama proses pembelajaran. Berbeda dengan kelas kontrol, peserta didik di kelas
eksperimen lebih terlibat aktif dan memiliki daya semangat yang tinggi dalam penyelesaian masalah,
serta disiplin. Berdasarkan data hasil penilaian kecerdasan emosional dapat dilihat perbedaan rata-
rata hasil kecerdasan emosional kedua kelas. Kelas eksperimen memperoleh nilai rat-rata 87.91
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 66.95. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kecerdasan emosional pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
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c. Keefektivan model LAPS-Heuristik dalam meningkatkan Kkecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosonal peserta didik
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah melalui perhitungan statistik, menunjukkan
pembelajaran IPA yang menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik, lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran IPA yang menerapkan model konvensional. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas peserta didik dan aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen
selama dua kali pertemuan diperoleh hasil data observasi aktivitas guru dengan persentase 89%, dan
hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 100% yang termasuk dalam kategori keaktifan sangat
tinggi. Sejalan dengan teori Baharuddin (2019) yang menyatakan, suatu pembelajaran dikatakan
efektif apabila aktivitas pembelajaran peserta didik tinggi, sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator yang bertujuan untuk mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran (Lumbantobing,
2020). Melalui model pembelajaran LAPS-Heuristik proses pembelajaran yang pada mulanya
bersifat konvensional, kurang efektif dan efisien menjadi pembelajaran yang lebih menyenangkan
dikarenakan pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik lebih aktif
sehingga sangat efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan peserta didik
(Aliya, 2020). Pernyataan tersebut dapat diketahui melalui skor rata-rata kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional peserta didik yang diperoleh masing-masing kelas.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Inpres Oebobo 1 Kupang menunjukkan bahwa: a) Hasil
penelitian menunjukkan model pembelajaran LAPS-Heuristik sangat efektif terhadap kecerdasan intelektual
peserta didik kelas VA dalam pembelajaran IPA materi ekosistem. Hal ini dibuktikan dengan data hasil
penghitungan statistik rata-rata hasil posttest dan hasil LKPD yang diperoleh kelas eksperimen 87.73,
sedangkan kelas kontrol 68.64, hasil data normalitas menggunakan uji one sample Kolmogorov-Sminorv test
memperoleh hasil sig. > 0.05. Pretest nilai sig. 0.06 > 0.05 dan posttest nilai sig. 0.33 > 0.05. Hasil uji
homogenitas pada kecerdasan intelektual menggunakan uji Levene Statistic, Nilai sig. pretest 0.083 > 0.05
dan nilai sig. posttest 00.438 > 0.05. Uji hipotesis menggunakan Uji Manova melalui program SPSS versi 20
yang menunjukkan bahwa pada hasil tes akhir kecerdasan intelektual nilai sig. < 0.05 (0.000 < 0.05); b) Hasil
penelitian menunjukkan model pembelajaran LAPS-Heuristik sangat efektif terhadap kecerdasan emosional
peserta didik kelas eksperimen dalam pembelajaran IPA materi ekosistem. Hal ini dibuktikan dengan data
hasil penghitungan statistik rata-rata hasil posttest dan hasil LKPD yang diperoleh kelas eksperimen 87.91,
sedangkan kelas kontrol 66.95, hasil data normalitas menggunakan uji one sample Kolmogorov-Sminorv Test
memperoleh nilai sig. 0.09 > 0.05. Hasil uji homogenitas pada kecerdasan intelektual menggunakan uji
Levene Statistic, 0,018 > 0.05.Uji hipotesis menggunakan uji Manova melalui program SPSS versi 20 yang
menunjukkan bahwa pada hsasil tes akhir kecerdasan emosional nilai sig < 0.05 (0.000 < 0.05).
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